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Transkip Wawancara  

Nama Informan   : I Made Suparjo 

Alamat Wawancara   : Br. Dinas Tabang Desa Bebetin  

Hari, Tanggal  : 21 Maret 2020  

 

P : Bagaimana sejarah mengenai Dadia Pasek Gelgel Tabang Desa 

Bebetin ? 

N : Untuk sejarah dadia ini sendiri yang bapak ketahui dari prasasti 

penglisir Dadia Pasek dan juga cerita para tetua jaman dahulu 

bahwasanya dadia ini pertama kali ada di daerah Satra yang mana pada 

saat itu di daerah Satra terdapat 3 orang bersaudara. Pada suatu hari di 

daerah satra mengalami suatu wabah yang mana wabah ini 

mengakibatkan banyak warga di daerah itu meninggal dunia sehingga 

ketiga saudara ini memutuskan untuk berpindah tempat dengan 

berpencar, yang mana anak pertama dari ketiga bersaudara tersebut 

pergi ke daerah lawak, lalu anak kedua pergi ke daerah bingin, dan si 

bungsu pergilah ke daerah tambakan. Untuk dadia pasek gelgel ini 

berasal dari anak nomer dua yang berpindah dari daerah satra ke daerah 

bingin karena ada sesuatu dan lain hal bergeser lagi ke daerah tabang 

yang berjarak sekitar 2 kilometer dari desa tersebut. Setelah bergeser 

ke Tabang baru dimulailah para krama dadia tersebut membuat pura 

yang digunakan sebagai sarana untuk menghaturkan sembah dan bakti 

kepada Tuhan Yang Maha Esa maupaun para leluhur. Sehingga sampai 

saat ini hubungan antara dadia Pasek Gelgel yang ada di daerah lawak, 

tabang, dan juga tambakan saling memiliki hubungan yang keterikatan 

satu sama lain seperti umumnya apabila dilakukan piodalan di daerah 

masing-masing pasti akan selalu dihadiri oleh setiap daerah tersebut 

dik 

P : Apa yang menjadi tugas dan wewenang bapak selaku Kelian Dadia 

Pasek Gelgel Tabang Desa Bebetin ?  

N : Untuk tugas dan wewenang bapak selaku kelian dadia yang dipercaya 

oleh krama dadia yaitu antara lain untuk mengurus seluruh krama yang 

hingga saat ini berjumlah 200 kk, mengurus pembangunan pura 

ataupun pemugaran pura jadi kami pernah melakukan pemugaran pura 

pada tahun 2004 dan pada sat itu tiang mengkoordinir seluruh 

pembangunan yang dibantu juga oleh prajuru lain dalam mengurusnya 

dan juga tidak terlepas dari bantuan seluruh krama kami yang sangat 

solid dik, setelah itu tugas bapak disini juga menjaga bangunan pura 

dadia yang ada, dan juga tugas yang paling penting yatu menata krama 
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dadia yang ada untuk bisa mengikuti awig-awig yang telah dibuat oleh 

dadia 

P : Berapa jumlah KK Dadia Pasek Gelgel Tabang hingga saat ini  

N : 200 KK hingga sekarang  

P : Darimana saja sumber dana yang ada di Dadia Pasek Gelgel Tabang 

Desa Bebetin 

N : Dadia kami ini jumlah KKnya saat ini yaitu sebanyak 200 KK, seperti 

dadia lainnya yang ada, di dadia kami juga memerlukan dana untuk 

menjalankan berbagai kegiatan yang ada seperti kegiatan utama di 

Dadia itu yaitu melaksanakan piodalan sebagai wujud sembah bakti 

kita kepada Tuhan Yang Maha esa dan juga leluhur kami di waktu 

tertentu. Nah dana dana yang ada di dadia kami yang digunakan untuk 

membiayai seluruh kegiatan itu berasal dari krama seperti dari dana 

peturunan yang di dari tiap kk dan jumlah uang yang dikumpulkan dari 

ketentuan yang telah disetuji pada saat pelaksanaan paruman (rapat),  

lalu ada dana makat kalau dana ini di dapatkan dari uang denda, jadi 

apabila di dadia kami sedang melaksanakan kegiatan dan ada krama 

yang tidak menghadiri kegiatan maka kami kenakan makat yang mana 

tiap kk itu dikenakan Rp. 50.000, ada juga dana punia yang berasal 

dari masyarakat yang menyumbang secara tulus ikhlas, uang canang 

sari yang berasal apabila dilakukan persembahyangan dan ada yang 

menaruh uang diatas canang sari ataupun bantennya dan juga ada dari 

dana lelang biasanya dana ini di dapatkan dari setelah piodalan apabila 

ada lungsuran tersebut dilelangkan kepada yang mau 

P : Apa yang dimaksudkan dengan cecingkreman ? 

N : cecingkreman punika istilah yang dadia tiang gunakan untuk 

menyalurkan dana ke krama dadia atau jika di masyarakat umum lebih 

dikenal dengan penyaluran kredit, cecingkreman punika dapat 

dipinjam oleh setiap krama dik karena tiap krama ini memiliki hak 

yang sama namun nanti dalam peminjamannya hanya bisa diwakilkan 

oleh kepala keluarga saja, untuk pengelolaan cecingkreman dari segi 

pencatatan hingga pelaporan akan menjadi tanggung jawab pengelola. 

Cecingkreman ini dilakukan dari adanya kesepakatan pada saat 

sangkepan ataupun paruman yang telah dilakukan dengan 

mendiskusikan jumlah pinjaman, bunga yang akan dipungut dari tiap 

pinjaman yang dilakukan, dan juga batasan waktu pengembalian 

pinjaman cecingkreman ini. Selain itu juga dik karena peminjaman 

cecingkreman ini dilakukan tanpa menyertakan jaminan jadi disini 

kami selaku prajuru (pengelola) hanya berlandaskan kepercayaan 

kepada krama yang meminjam.  Pada dadia kami apabila ada krama 

yang ingin meminjam itu akan kami bagikan secara adil sehingga 

terkadang jumlah pinjman yang ingin dipinjam oleh krama tidak sesuai 
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dengan keinginan hatinya dan juga hal ini didasarkan pada jumlah 

jinah yang terkumpul pada saat itu. Umumnya jangka waktu 

pengembalian cecingkreman ini akan menyesuaikan dengan kebutahan 

dadia contohnya apabila dadia akan melakukan upacara keagaam 

seperti adanya piodalan maka peminjam cecingkreman harus 

mengembalikan pinjaman cecingkreman tersebut 

P : Bagaimana latar belakang dibentuknya cecingkreman  

N : Di dadia kami ini kan terdapat dana-dana yang biasanya dikumpulkan 

dik baik itu pada saat piodalan (persembahyangan) ataupun pada saat 

akan dilakukan pembangunan pura dan juga dari berbagai sumber dana 

lainnya yang mana terdapat uang sisa, uang sisa dengan jumlah yang 

lumayan tersebut apabila kita diamkan begitu saja tidak akan memiliki 

arti apa-apa dan mungkin bisa jadi wongan (jamuran) uangnya, apalagi 

seperti yang adik ketahui tingkat inflasi di negara kita semakin melaju 

tiap tahunnya, dulu jaman bapak kalau dikasi uang seratus ribu sudah 

bisa membeli banyak sekali barang, sedangkan kalau adik sekarang 

dikasi uang seratus ribu mungkin cuman bisa dapat beberapa barang, 

nah dari itu kami memutuskanlah untuk membentuk cecingkreman ini 

karena manfaatnya juga tidak hanya akan dirasakan oleh dadia namun 

banyak juga bagi krama dadia (masyarakat) 

P : Apakah dalam peminjaman cecingkreman ini ada batasan waktu 

pengembalian bagi krama yang memijam ?  

N : Dalam peminjaman melalui cecingkreman ini kami tidak memberikan 

jangka waktu peminjaman namun kami akan menarik seluruh dana 

cecingkreman yang ada di krama apabila dadia memerlukan dana 

seperti akan dilakukan pembangunan pura ataupun pemugaran pura 

sehingga dana tersebut harus dikembalikan dengan istilah mungkat 

(pengembalian pokok). Mungkat akan dilakukan dengan 

pemberitahuan sebelumnya pada saat dilakukannya paruman (rapat) 

P : Bagaimana proses pertanggungjawaban yang dilakukan oleh prajuru 

mengenai pengelolaan cecingkreman yang dilakukan pak ? 

N : Untuk pertanggungjawaban mengenai pengelolaan dana ini kami 

selaku praju dan krama sudah menyepakati dilakukan setiap Wrespati 

Manis atau biasanya juga sebelum dilaksanakannya piodalan di Dadia, 

yang mana nanti bendahara akan mengumumkan mengenai berapa 

jumlah kas yang terkumpul dari  anak jinah pada saat itu berapa jumlah 

uang yang tersebar dan siapa saja yang meminjam uang, sehingga baik 

prajuru dan juga krama nantinya akan mengetahui 

P : Apakah dalam pelaksanaan cecingkreman, para pengelola pernah 

menemui kendala-kendala ?  

N : Cecingkreman yang ada di dadia kami niki memang sudah ada sejak 

tahun 1998, karena pembukuan mengenai cecingkreman yang dimulai 
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dari tahun 1998 hingga saat ini masih dadia kami gunakan dik, dan 

kalau adik mau liat bisa menghubungi bendahara dadia kami. 

Walaupun nama cecingkreman niki baru kita putuskan 3 tahun yang 

lalu setalah awig-awig diperbaharui. Untuk pelaksanaan peminjam 

cecingkreman niki selama perjalannanya memang belum pernah 

mengalami suatu permasalah dik seperti yang di takuti yaitu adanya 

kredit macet ya walaupun pemberian kredit niki kita hanya 

berlandaskan kepercayaan kepada krama saja karena kami selaku 

prajuru yakin krama kami memiliki karakter yang bagus. Sebelum 

kami memberikan pinjaman cecingkreman niki kami berikan terlebih 

dahulu pemahaman-pemahaman kepada krama yang ingin meminjam 

cecingkreman. Pemeberian pemahaman kepada krama ini penting 

kami lakukan karena terbukti ampuh untuk mencegah adanya kredit 

macet karena krama yang meminjam akan memiliki rasa malu apabila 

tidak membayar bunga atau tidak menghadiri sangkepan, memiliki 

rasa tanggung jawab bahwa harus membayar bunga tiap bulannya, dan 

banyak lagi dik yang lainnya. Tak hanya itu selain memberikan 

pemahaman kepada krama yang ingin meminjam, kami di dadia juga 

sudah memiliki awig-awig yang mengatur mengenai cecingkreman 

sehingga krama harus menaati awig-awig yang berlaku 
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Transkip Wawancara  

Nama Informan   : Nyoman Sarjana  

Alamat Wawancara   : Br. Dinas Tabang Desa Bebetin  

Hari, Tanggal  : 21 Maret 2020  

Via    : Whatts App 

 

P : Untuk sumber dana yang ada di Dadia Pasek Gelgel kalau boleh tahu 

sumbernya darimana saja nggih pak ? 

N : Untuk di dadia kami hampir keseluruhan dananya itu dari krama dik 

baik itu dari pengumpulan dana peturunan, biasanya pengumpulan 

dana peturunan dilakukan dadia pada saat akan dilakukan 

pembangunan di dadia dik seperti dadia kami pernah melakukan 

pemugaran tahun 2006, dana punia, dana lelang bisanya untuk dana 

lelang ini diperoleh pada saat selesai dilakukan piondalan jadi kalau 

ada barang sisa piodalan bisa dibeli oleh krama, lalu adaa juga uang 

makat namanya kalau di dadia kami untuk uang ini kami peroleh jika 

ada krama dadia yang meiliki tugas pada saat acara di dadia namun 

tidak hadir 

P : Apa yang bapak ketahui mengenai cecingkreman ? 

N : cecingkreman punika kan pemberian pinjaman kepada masyarakat 

dadia kami dan kami dalam memberikan cencingkreman tersebut 

melalui prosedur yang sangat sederhana karena kami tahu bahwa jika 

meminjam di Bank, koperasi, ataupun LPD prosedur yang diterapkan 

sangatlah ribet dan sulit sehingga kami disini membantu masyarakat 

dadia dengan memberikan pinjaman dengan prosedur sederhana dan 

lebih kekeluargaan 

P : Apa yang melatarbelakangi dibentuknya cecingkreman di Dadi Pasek 

Gelgel niki nggih pak ? 

N : Pemberian cecingkreman niki sebagai usaha untuk membantu krama 

kami yang memerlukan dana dik, dan juga dadia kami kan memliki 

dana yang cukup lalu kami selaku pengelola juga tidak mau memegang 

uang terlalu banyak dik takutnya ada hal-hal yang memang tidak 

diinginkan dan juga kalau kami menyimpan uangnya di Bank bunga 

yang diperoleh juga tidak telalu banyak apalagi jika disimpan di rumah  

bapak selaku pengelola tidak berarti apa apa, daripada uangnya tidak 

memiliki manfaat apa yasudah kami kembalikan lagi ke masyarakat 

dengan memberikan cecingkreman yang  nantinya uang itu juga 

memiliki nilai guna tersendiri 

P : Berapa jumlah dana yang tersebar di masyarakat hingga saat ini 

melalui cecingkreman ? 

N : Untuk jumlah dananya sebesar Rp. 46.365.000 

P : Apabila ada krama yang ingin meminjam cecingkreman bagiaman 

nggih untuk prosedurnya pak ? 
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N : Sebenarnya untuk peminjaman ini sifatnya sangat sederhana dik benar-

benar sederhana bahkan jika dibilang, tidak ada prosedur seperti yang 

diterapkan oleh Bank yang adik ketehaui sebagai lembaga formal 

pemberi pinjaman karena memang ini dadia kan bukan bank dik dan 

juga di dadia itu lebih bersifat kekeluargaan, nah untuk tata cara 

peminjamannya itu ya begini, pertama tiang akan melakukan 

perekapan terlebih dahulu dik mengenai berapa jumlah jinah (uang 

bunga) sane terkumpul pada bulan itu yang nantinya hasil perekapan 

ini akan tiang umumkan pada saat dilakukan paruman (rapat) tiap 

bulannya. Tahap kedua ini bisa tiang (saya) katakan sebagai tahap 

pendaftaran, nah disini  krama yang ingin meminjaam itu nanti harus 

menyampaikan niatannya yaitu meminjam uang pada saat 

dilakukannya paruman atau sangkepan nah biasanya  dik kalau di 

dadia kami tiang selaku bendahara akan menanyakan kepada seluruh 

krama pada saat paruman apakah ada yang ingin meminjam 

cecingkreman atau tidak, setelahnya apabila ada yang ingin meminjam 

krama wajib mendaftarkan dirinya kepada tiang dan tiang akan 

mencatat siapa saja krama yang akan meminjam cecingkreman punika. 

Tahap terakhir yaitu tahap pemberian cecingkreman nike dik, jadi 

disini tiang akan memberikan  cecingkreman yang telah diajukan 

sebelumnya oleh krama dengan merekap terlebih dahulu berapa 

jumlah krama sane akan meminjam cecingkreman bulan nike sehingga 

jumlah krama yang akan meminjam cecingkreman nike akan dibagi 

rata dengan jumlah jinah sane sampun ke kumpul, seperti niki 

sederhananya dik apabila jinah tersebut terkumpul sebanyak Rp. 

2.000.000 dan jumlah krama sane ingin pinjam uang sebanyak 5 orang 

jadi kita prajuru akan membagi uang Rp. 2.000.000 nike kepada 5 

orang tersebut sehingga mereka akan mendapatkan uang sebesar Rp. 

400.000 begitu dik 

P : Apakah dalam meminjam cecingkreman niki peminjam dikenakan 

bungan dan biasanya pemungutan bunganya dilakukan setiap berapa 

bulan pak ? 

N : Untuk bunga kami bebankan sebesar 2% ke krama dadia dan kami 

akan memungutnya setiap 1 bulan bali pada saat dilakukan sangkepan. 

P :  Apakah semua krama yang ada di dadia berhak meminjam 

cecingkreman pak ? 

N : Cecingkreman niki bisa dipinjam oleh siapa saja dik asalkan dia 

merupakan krama Dadia Pasek Gelgel Tabang namun peminjamnya 

hanya bisa diwakilkan nanti oleh kepala keluarga kami tidak pernah 

membatasi hal itu karena setiap KK yang di dadia kami ini memiliki 

hak yang sama untuk meminjam cecingkreman tersebut, dan juga kami 

di dadia mempersilahkan krama dadia kami yang sudah meminjam 

sebelumnya apabila ingin meminjam lagi dengan cara meminjam tegak 

orang lain namun harus memiliki rekomendasi dari orang yang 
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bersangkutan dan hal itu nantinya harus disampaikan pada saat 

dilakukan sangkepan ataupun paruman begitu dik 

P : Apakah bapak melakukan pencatatan mengenai cecingkreman niki ? 

dan bagaimana nggih proses pencatatannya ? 

N : Tiang tentunya melakukan proses pencatatan. Pencatatan mengenai 

cecingkreman ini tiang lakukan bersama sekertaris dadia dik karena 

terkadang jika saya tidak bisa memungut pada bulan tersebut uangnya 

akan dipungut oleh sekertaris dadia dik. Untuk format pencatatan 

cecingkreman niki kan sudah dibuat dari pertama dilakukannya 

cecingkreman tahun 98 jadi kami hanya mengikutinya saja dan buku 

yang kami gunakan pun masih sama dengan buku pada tahun tersebut, 

kami masih menggunakan tata cara pencatatan tersebut karena 

menurut kami dan juga krama sangat mudah untuk dimengerti 

P : Selama cecingkreman niki berjalan apakah para pengelola pernah 

menemui kendala-kendala ? 

N : Sejauh ini belum pernah dik, karena usaha cecingkreman di dadia kami 

ini sudah dibuatkan awig-awignya mengenai sanksi yang berlaku bagai 

krama peminjam yang melanggar. Di dalam ada 2 sanksi yang akan 

dikenakan bagi krama yang membandel dalam meminjam 

cecingkreman puniki, untuk sanksi yang pertama itu sanksi nikel dik 

jadi sanksi ini kami berikan kepada krama yang menunggak 

pembayaran bunga sebanyak 2 kali jadi bunga yang telah ditunggak 

selama 2 bulan tersbut nanti kami akan masukan menjadi pokok 

pinjaman, setelah itu kami juga memiliki sanksi yaitu tidak 

memperoleh pelayanan dari para prajuru dan juga jro mangku bagi 

krama yang terus tidak memiliki itikad baik dalam mengembalikan 

pinjaman cecingkreman punika dik 
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Transkip Wawancara  

Nama Informan   : Nyoman Sarjana  

Alamat Wawancara   : Br. Dinas Tabang Desa Bebetin  

Hari, Tanggal  : 30 Maret 2020  

 

P : Sejak kapan usaha cecingkreman niki dijalankan oleh Dadia Pasek 

Gelgel Tabang pak ? 

N : Usaha cecingkreman niki sudah berjalan selama 21 tahun dik, tepatnya 

bulan Mei 1998. Namun nama cecingkreman niki baru digunakan 

setelah dibentuknya awig-awig 3 tahun yang lalu dik.  

P : Apa yang bapak ketahui mengenai cecingkreman niki pak ? 

N : Jadi begini nak kalau ditelaah dalam Bahasa Bali Alus itu 

cecingkreman merupakan istilah yang lebih halus  digunakan untuk 

memberikan pinjaman, banyak sebenarnya bahasa yang bisa 

digunakan, di tempat lain banyak yang menggunakan istilah mutranin, 

yang mana hal niki sebenernya sama, namun cecingkreman itu lebih 

halus. 

P : Apa yang mendasari dibentuknya cecingkreman di Dadia Pasek Gelgel 

Tabang pak ? 

N : Pembentukan cecingkreman niki dilandasi sebagai sarana untuk 

membantu krama dadia kami yang memerlukan dana dalam memenuhi 

kebutuhan hidupnya karena kan tidak semua masyarakat itu mampu 

secara 100% mampu memenuhi kebutuhan hidup yang sangat 

beraneka ragam itu dengan uang pribadinya dik 

P : Apabila ada krama yang ingin meminjam bagaiaman nggih prosedur 

peminjamannya pak ? 

N : Kami selaku prajuru di Dadia itu tidak menerapkan prosedur yang 

ribet dik dan juga tidak meminta jaminan kepada krama karena kami 

mengetahui betul penyertaan jaminan nike kadang menyusahkan bagi 

krama, apalagi apabila ada krama yang memang tidak mampu untuk 

memberikan jaminan. Sehingga di dadia sepakat untuk memberikan 

peminjaman melalui cecingkreman niki dengan tidak meminta 

jaminan apapun dari krama hanya berlandaskan rasa kepercayaan, dan 

juga di dadia kami ini semua memiliki hak yang sama dalam 

peminjaman cecingkreman namun dalam peminjaman nanti akan di 

wakilkan oleh kepala keluarganya karena sangkepan ataupun paruman 

itu hanya dihadiri oleh kepala keluarga, lalu apabila ada krama yang 

sudah meminjam cecingkreman sebelumnya dan ingin melakukan 

pinjaman cecingkreman lagi, itu bisa dik namun dengan syarat 

meminjam tegak (kepala) krama lainnya yang tidak meminjam dan 

harus mendapat rekomendasi dari orang sane bersangkutan dik 

P : Bagaimana nggih pengelolaan cecingkreman yang ada di Dadia Pasek 

Gelgel Tabang Pak ? 
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N : Mengenai pengelolaan keuangan di dadia kami selaku prajuru sangat 

terbuka dik. Kami selalu mengumkan mengena jumlah dana yang 

dimiliki dadia pada saat paruman baik itu pemasukan dan juga 

pengeluarannya, apalagi untuk cecingkreman ini jumlah uang yang 

tersebar di krama terbilang cukup besar dan juga jinah yang diperoleh 

dadia sangat lumayan, sehingga kami selaku  pengelola dadia selalu 

berusaha untuk membangun dan juga menjaga kepercayaan yang telah 

diberikan kepada kami selaku pengelola dadia dengan memberikan 

semua informasi mengenai keuangan kepada krama 
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Transkip Wawancara  

Nama Informan   : Jro Mangku Sabda   

Alamat Wawancara   : Br. Dinas Tabang Desa Bebetin  

Hari, Tanggal  : 3 April 2020  

Via    : Telephone  

 

P : Apakah yang bapak ketahui mengenai cecingkreman ? 

N : cecingkreman nike pinjman yang diberikan ke krama dadia apabila ada 

krama yang memerlukan dana dik  

P : Apakah bapak pernah meminjam cecimgkreman  

N : Nggih dik kalau saya sendiri pernah meminjam hingga saat ini 

P : Mohon maaf sebelumnya pak kalau boleh tahu apa nggih yang 

membuat bapak memilih meminjam cecingkreman dibandingkan 

meminjam di LPD, Bank ataupun lembaga lainnya? 

N : Jadi yang menjadi alasan tiang (saya) minjem cecingkreman niki (ini) 

awalnya pasti karena tiang memerlukan uang dik seperti tiang 

meminjam untuk memulai usaha kecil-kecilan sehingga meminjam di 

dadia, nyilih  pipis ( meminjam uang) di dadia prosedur sangat mudah 

sing (tidak) ribet care ane ade (seperti yang ada) di bank, trus tidak 

perlu menyertakan jaminan, orang kecil seperti tiang niki apa yang 

mau dijaminkan dik kalau nyilih pipis di Bank, walaupun bunga yang 

diberikan dadia ini besar 2% tapi tiap bulan kami bisa cuman bayar 

bunganya saja dik, jadi sangat meringankan untuk kami dan juga tidak 

perlu ada biaya administrasi. 
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P : Untuk proses peminjaman cecingkreman bagaimana nggih proses dan 

prosedurnya ? 

N : Untuk meminjam cecingkreman di dadia prosedurnya sangat mudah 

dik tidak seperti jika kita pergi ke Bank bapak memilih dadia ebagai 

tempat meminjam karena di dadia ini kan sifatnya lebih kekeluargaan 

dik walaupun bungnya agak besar namun prosedurnya tidak 

memberatkan tiang dan keluarga tidak kena biaya administrasi juga 

dan kita tiap bulannya hanya membayar jinah pinjaman saja, untuk 

proses peminjamannya kita selaku krama apabila ingin meminjam 

hanya perlu menfdaftarkan diri ke bendahara dadia pada saat 

dilakukannya paruman nanti bendahara akan mencatat nama kita 

setelahnya uang jinah akan dibagi dengan berapa jumlah kram yang 

meminjam dan selanjutnya tiap 1 bulan bali kita harus membayar jinah 

cecingkreman yang akan dipungut oleh prajuru pada saat paruman dik 

P : Setahu bapak apakah para pengelola melakukan pencatatan ataupun 

pembukuan dalam menjalankan cecingkreman ini ? 

N : Untuk pembukuan cecingkreman nike memang ada dik dan itu akan 

selalu diperlihatkan pada saat dilakukannya sangkepan, dan di dalam 

buku tersebut sudah dicatat dengan jelas siapa saja yang meminjam 

uang dan berapa jumlah mereka meminjam 

P : Apakah pengelola melakukan pertanggungjawaban mengenai 

cecingkreman dan sudah tranparana ?  

N : Tentunya dik prajuru dadia selalu melakukan pertanggungjawabn 

mengenai apapun itu dana yang dikelola termasuk cecingkreman ini. 
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Pertanggungjawaban yang dilakukan oleh para prajuru dadia menurut 

saya sudah transparan, karena dengan dilakukan pertanggungjawaban 

tersebut kami selaku krama jadi mengetahui berapa jumlah pinjaman 

yang tersebar di krama, jumlah jinah yang diperoleh dari cecingkreman 

tiap bulannya. Itu semua diumumkan secara transparan dan kami 

selaku krama dapat melihat secara detai mengenai pencatatanya di 

buku Ceceingkreman dik 

P : Sejauh ini apakah dalam pelaksanaan cecingkreman bapak pernah 

mendengar adanya kendala-kendala tertentu ? 

N : Sejauh ini dik tiang tidak pernah mendengar permasalah dari 

pelaksanaan cecingkreman puniki, karena dalam pelaksanaanya 

cecingkremaan niki memang sudah ada awig-awignya sehingga kita 

harus menaati awig-awig yang telah  kita selaku krama dan parajuru 

sepakati, tak hanya itu pula seluru krama kami yang ada di dadia akan 

selalu diberikan pemahaman-pemahaman oleh prajuru untuk menaati 

awig-awig yang ada 
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Data Inforaman Penelitian
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DATA INFORMAN PENELITIAN  

 

Nama   : I Made Suparjo, STP 

Pekerjaaan   : Wiraswasta 

Jabatan di Dadia : Ketua Kelian Dadia Pasek Gelgel Tabang Desa Bebetin 

Alamat   : Br. Dinas Tabang Desa Bebetin  

 

Nama   : Ketut Guna  

Pekerjaaan   : Petani  

Jabatan di Dadia : Sekertaris Dadia Pasek Gelgel Tabang Desa Bebetin 

Alamat   : Br. Dinas Tabang Desa Bebetin  

 

Nama   : Nyoman Sarjana  

Pekerjaaan   : Wiraswasta 

Jabatan di Dadia : Bendahara Dadia Pasek Gelgel Tabang Desa Bebetin  

Alamat   : Br. Dinas Tabang Desa Bebetin  

 

Nama   : Jro Mangku Sabda 

Pekerjaaan   : Petani 

Jabatan di Dadia : Jro Mangku Dadia dan Krama Dadia Pasek Gelgel Tabang 

Desa Bebetin 

Alamat   : Br. Dinas Tabang Desa Bebetin  
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Dokumentasi Penelitian
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Wawancara Di Rumah Sekertaris Dadia Pasek Gelgel Tabang Desa Bebetin 

Bapak Ketut Guna 
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Buku Kas Pura Merajan Dadia Pasek Gelgel Tabang Desa Bebetin 
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Pencatatan Mengenai Daftar Nama Peminjam Cecingkreman yang Diperoleh dari 

Buku Kas Dadia Pasek Gelgel Tabang Desa Bebetin 



116 

 

 

 

 
 

Pencatatan Mengenai Daftar Nama Peminjam Cecingkreman yang Diperoleh dari 

Buku Kas Dadia Pasek Gelgel Tabang Desa Bebetin 
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Laporan Pertanggungjawaban Mengenai Jumlah Pemasukan Punia Dadia Pasek 

Gelgel Tabang Desa Bebetin 
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Laporan Pertanggungjawaban Mengenai Jumlah Pemasukan Dana Punia dan juga 

Dana Peturunan Dadia Pasek Gelgel Tabang Desa Bebetin 

 

 
Laporan Pertanggungjawaban Mengenai Sumber Dana Dadia Pasek Gelgel 

Tabang Desa Bebetin 
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Laporan Pertanggungjawaban Mengenai Pemasukan melalui Daa Punia Dadia 

Pasek Gelgel Tabang Desa Bebetin  
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Daftar Nama Krama yang terkena Kebakatan (Denda Tidak Menghadiri Kegiatan 

Dadia Pasek Gelgel Tabang Desa Bebetin 
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Daftar Nama Krama yang terkena Kebakatan (Denda Tidak Menghadiri 

Kegiatan Dadia Pasek Gelgel Tabang Desa Bebetin dan Laporan 

Pertanggungjawaban mengenai Pujawali 3 Oktober 2019 
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Awig-Awig Dadia Pasek Gelgel Yang Memberikan Informasi Mengenai Sumber-

Sumber Dana yang Ada di Dadia Pasek Gelgel Tabang Desa Bebetin 

 

 
 

Awig-Awig Dadia Pasek Gelgel Yang Memberikan Informasi Mengenai 

Penggunaan Sumber Dana yang ada di Dadia Pasek Gelgel Tabang Desa Bebetin 
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Awig-Awig Dadia Pasek Gelgel Yang Memberikan Informasi Mengenai 

Penggunaan Sumber Dana yang ada di Dadia Pasek Gelgel Tabang Desa Bebetin 

 

 
 

Awig-Awig Dadia Pasek Gelgel  Yang Mengatur Mengenai Pelaksanaan Usaha 

Cecingkreman di Dadia Pasek Gelgel Tabang Desa Bebetin 
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Awig-Awig Dadia Pasek Gelgel  Yang Mengatur Mengenai Pelaksanaan Usaha 

Cecingkreman di Dadia Pasek Gelgel Tabang Desa Bebetin 

 


